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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
pengetahuan perpajakan, persepsi keadilan perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta
Palmerah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100
responden. Penelitian ini menggunakan analisis SEM PLS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan persepsi keadilan perpajakan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan sanksi pajak dan sosialisasi pajak tidak memiliki pengaruh terhadp
kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci : kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan, persepsi keadilan
perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of tax knowledge, tax
fairness, tax penalties, and tax socialization on tax compliance in KPP Pratama
Jakarta Palmerah. The sample used in this study is 100 respondents. This study
uses SEM PLS. The result of this study indicate that tax knowledge and tax fairness
have a positive and significant effect on tax compliance, otherwise tax penalties and
tax socialization have no effect on tax compliance.

Key words : tax compliance, tax knowledge, tax fairness, tax penalties, and tax
socialization
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John 3 :27
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Permasalahan
Pemerintah Indonesia melakukan pembangunan yang berkelanjutan untuk

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk melaksanakan pembangunan yang
berkelanjutan, pemerintah membutuhkan dana yang banyak. Indonesia masih
tergolong negara berkembang yang memiliki jumlah hutang luar negeri yang
terbilang cukup besar. Pemerintah Indonesia memiliki tekad untuk perlahan
mengurangi ketergantungan terhadap pembiayaan luar negeri dalam melakukan
pembangunan. Salah satu hal yang dapat ditempuh pemerintah dalam mewujudkan
tekad diatas adalah dengan mengingkatkan pengelolaan terhadap penerimaan
negara.

Penerimaan negara yang dianggarkan terdiri dari penerimaan pajak dan
penerimaan negara bukan pajak. Jika dilihat dari anggaran penerimaan negara dan
realisasi Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN), penerimaan pajak
hampir merupakan sebagian besar dari total penerimaan negara, maka dalam
pengelolaan pajak perlu perhatian dan yang lebih maksimal oleh pemerintah.
Penerimaan negara yang berasal dari pajak sebagian besarnya digunakan untuk
membiayai belanja rutin dan pembangunan (fungsi budgetair) dan untuk
melaksanakan kebijakan-kebijakan pemerintah, baik dalam bidang sosial maupun
bidang ekonomi (fungsi regulerend).

Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan (KUP) No. 28
tahun 2007 pasal 1, menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.



Pemerintah terus menerus melakukan upaya untuk mengoptimalkan
penerimaan negara terutama penerimaan pajak dengan menerapkan berbagai
kebijakan-kebijakan, maupun perbaikan/peningkatan dalam admistrasi perpajakan.

Dalam Informasi Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) 2017
bagian penerimaan perpajakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tahun ke tahun
untuk pendapatan pajak yang dianggarkan menyumbang rata-rata 73-85% dari total
pendapatan Negara, namun reaslisasi penerimaan pajak belumlah optimal. Salah
satu kendala masih belum optimalnya penerimaan pajak yang dianggarkan adalah
kepatuhan wajib pajak.

Mengutip pernyataan Menteri Keuangan Sri Mulyani, rasio pajak di Indonesia
merupakan rasio terendah yang ada di dunia, yaitu diperkirakan sebesar 11% untuk
tahun 2016. Rendahnya rasio pajak dapat menunjukkan masih rendahnya kepatuhan
membayar pajak di negara Kita.

Sistem perpajakan di Indonesia menganut self assesment system, yang mana
sistem ini telah digunakan/diterapkan sejak tahun 1984. Self assesment system
berarti sistem pemungutan pajak yang memberikan kepercayaan kepada wajib
pajak (WP) baik orang pribadi maupun badan untuk
menghitung/memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajak
yang seharusnya terutang kepada fiskus berdasarkan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. Self assessment system memungkinkan peluang
adanya wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sebagai akibat dari
kesengajaan, kelalaian maupun ketidaktahuan wajib pajak mengenai tanggung
jawab atas kewajiban perpajakannya. Hal ini membutuhkan kesadaran wajib pajak
orang pribadi maupun badan yang tinggi untuk memenuhi kewajiban perpajaknya

secara sukarela.



Agar dapat mewujudkan kepatuhan pajak secara sukarela, dibutuhkan
penyuluhan pajak (tax dissemination), pelayanan perpajakan (tax service) dan
pengawasan perpajakan (law enforcement). Efektivitas berjalannya self assessment
system tidak hanya bergantung pada kesadaran wajib pajak, namun pengetahuan
perpajakan yang cukup baik juga memegang peranan penting, supaya wajib pajak
dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar.

Perimaan negara dari pajak akan meningkat jika tingkat kepatuhan wajib pajak
di negaranya tinggi. Kepatuhan wajib pajak merupakan keadaan dimana wajib
pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan mereka dengan menghitung,
membayar, dan melaporkan jumlah pajak yang terutang.

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh banyak faktor. Loo (dalam Natrah,
2014) menyatakan pengetahuan pajak sebagai faktor yang paling berpengaruh
untuk menentukan perilaku kepatuhan pembayar pajak di bawah self assessment
system. Masih banyak wajib pajak tidak menyadari pengetahuan pajak yang kurang
memadai dapat menyebabkan perilaku ketidakpatuhan yang tidak disengaja. Ini
menunjukkan pentingnya pengetahuan perpajakan sebagai variabel yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Loo (2009), dalam
penelitiannya diungkapkan bahwa pengetahuan pajak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Selain pengetahuan pajak, faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak adalah keadilan pajak. Menurut Lymer dan Oats (dalam Faizal dan Palil,
2015) keadilan mengacu pada situasi ketika wajib pajak dikenakan pajak sesuai
dengan kemampuan mereka. Wajib pajak cenderung menghindari pajak / tidak
memenuhi kewajiban perpajakannya ketika wajib pajak tersebut berpandangan
bahwa masih minimnya keadilan perpajakan. Faizal dan Palil (2015)
mengemukakan dalam penelitiannya bahwa keadilan pajak memiliki pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak.



Selain itu, faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sanksi
pajak. Sanksi pajak merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar
aturan perpajakan. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa sanksi pajak
merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Jika
sanksi yang dikenakan atas keterlambatan pembayaran maupun pelaporan pajak
yang terhutang semnakin tinggi maka wajib pajak akan cendrung untuk lebih patuh
dalam manjalankan kewajiban perpajakannya. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Engida (2014), dikemukakan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Faktor lain yang sama pentingnya yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak adalah sosialisasi pajak. Untuk meningkatkan pemahaman mengenai
perpajakan, maka perlu dilakukan sosialisasi pajak. Sosialisasi pajak dapat
dilaksanakan dengan berbagai medium, salah satunya adalah melalui website Ditjen
Pajak. Winerungan (2013) mengemukakan dalam penelitian yang dilakukannya
bahwa Sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan diatas, diperlukan penelitian
lebih lanjut dengan tujuan untuk menguji variabel-variabel yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak, dan penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk
menganalisis hubungan faktor-faktor diatas dengan kepatuhan wajib pajak. Oleh
karena itu, penelitian ini diberi judul “PENGARUH PENGETAHUAN
PERPAJAKAN, PERSEPSI KEADILAN PERPAJAKAN, SANKSI PAJAK,
DAN SOSIALISASI PAJAK TERHADAP WAJIB YANG TERDAFTAR DI KPP
PRATAMA JAKARTA PALMERAH



2. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti mencoba mengidentifikasikan masalah, yaitu :

- Tingkat realisasi penerimaan Negara dari pajak masih belum optimal, hal ini
dapat menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran dan kepatuhan wajib
pajak

- Penggunaan self assessment sistem di Indonesia namun kesadaran wajib pajak
akan kewajibannya masih lemah.

- Pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak di Indonesia yang kurang
memadai.

- Persepsi wajib pajak terhadap keadilan sistem perpajakan di Indonesia yang
masih kurang baik.

- Sudah ada sanksi yang dikenakan atas keterlambatan pembayaran maupun
pelaporan pajak terhutang, namun kepatuhan wajib pajak masih cendrung

rendah

3. Batasan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini hanya mencakup variabel

independen yakni meliputi pengetahuan perpajakan, persepsi keadilan perpajakan,
sanksi pajak, dan sosialisasi pajak serta variabel dependennya yaitu kepatuhan
wajib pajak badan. Pembatasan masalah yang mencakup variabel diatas dilakukan
mengingat adanya keterbatasan waktu, kemudahan untuk memperoleh data, dan
mengurangi potensi adanya pembahasan yang menyimpang dalam penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Jakarta Palmerah



4.

Rumusan Masalah
Masalah yang kerap terjadi di Indonesia adalah masih banyaknya wajib pajak

baik orang pribadi maupun badan yang menghindari pajak. Hal ini dikarenakan

masih banyaknya wajib pajak orang pribadi dan badan yang menganggap bahwa

pajak yang dibayarkan sebagai beban yang mengurangi jumlah pendapatan/laba.

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Palmerah.

Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang
terdaftar di KPP Pratama Jakarta Palmerah

Apakah persepsi keadilan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Palmerah

TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan
Tujuan penelitian berdasarkan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan:

Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap Kepatuhan pajak
wajib pajak orang pribadi dan badan yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta
Palmerah

Untuk menguji pengaruh sanksi pajak terhadap Kepatuhan pajak wajib pajak
orang pribadi dan badan yang terdaftar di Pratama Jakarta Palmerah.

Untuk menguji pengaruh persepsi keadilan perpajakan terhadap Kepatuha pajak
wajib pajak orang pribadi dan badan yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta

Palmerah



2. Manfaat
a. Manfaat pengembangan ilmu

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjut nya yang memiliki kaitan dengan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
pengetahuan perpajakan, persepsi keadilan perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

b. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan usulan/masukan untuk instansi

yang terkait, yaitu KPP dan Ditjen Pajak dalam upaya untuk meningkatkan

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajaknnya.
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